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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Dengan berkembangnya teknologi yang semakin akrab dengan masyarakat 

membawa banyak dampak di berbagai sektor, salah satunya pada sektor media 

dalam penyampaian dan pertukaran pesan yang kini melalui teknologi. Menurut 

Gerbner dan Gross (1976, h. 76) komunikasi massa merupakan proses produksi dan 

distribusi pesan secara luas dan berkelanjutan oleh institusi (organisasi) berlandasan 

teknologi dalam masyarakat industri. Teknologi membuat komunikasi semakin 

mudah dilakukan, adanya teknologi membuat terbentuknya era baru dalam media, 

yang disebut new media atau media online.  

New media oleh Creeber dan Martin (2009, h. 12) mendefinisikan sebagai 

produk komunikasi yang termediasi oleh teknologi bersama dengan komputer 

digital. Perkembangan media juga menjadi dalam penyebaran informasi. 

Masyarakat dewasa ini dapat mengakses berita dari berbagai media massa, salah 

satunya media online. Hadirnya internet, menjadi sebuah keunggulan dari media 

online dibanding dengan media lainnya, seperti surat kabar dan radio. Media online 

menjadi salah satu media mainstream yang kini menjadi alat untuk mendapatkan 

suatu informasi. Dengan adanya media online mempermudah masyarakat 
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mendapatkan informasi yang diinginkan. Perkembangan media online tidak lepas 

dari pengaruh internet.  

Berita atau informasi yang ada pada media online banyak digunakan 

masyarakat saat ini untuk menerima informasi. Pasalnya, karena sifatnya yang 

efisien, cepat, dan dapat menjangkau jarak yang jauh tidak ada lintas wilayah di 

dalamnya. Dengan pertumbuhan Internet yang semakin maju di Indonesia 

menjadikan masyarakat lebih memilih untuk melihat dari media online melalui 

telepon genggam mereka yang semakin praktis. Di Indonesia, pengguna Internet 

kian tahun makin meningkat. Dapat dilihat melalui data yang diambil oleh penulis 

di bawah ini: 

Gambar 1.1 Penggunaan Internet di Indonesia 

 

Sumber: wearesocial.sg 
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Kehadiran internet di Indonesia di sambut baik. Di akhir tahun 2015, Aliansi 

Jurnalis Independen (AJI) merujuk pada data Nielsen menyebutkan ada 117 surat 

kabar yang dilihat, 16 unit media telah gulung tikar pada tahun 2015. Sementara 

untuk majalah dari 170 menyisakan 132 majalah (Utomo, 2015, para. 2).  

Melihat fakta antusiasme masyarakat terhadap internet mulai meninggalkan 

media cetak, beberapa perusahaan media mulai merambah ke media online. 

Beberapa di antaranya adalah Harian Kompas yang mendirikan Kompas.com, 

Metro TV yang mendirikan Metrotvnews.com, majalah TEMPO yang mendirikan 

tempo.co, Koran Republika yang mendirikan republika.co.id, dan masih banyak 

media-media lainnya.  

Perkembangan penggunaan media sosial menurut Ardianto, Komala, dan 

Karlinah (2012, h. 149) pengguna internet menggantungkan diri pada website 

media online dan media sosial untuk memperoleh informasi. Pengguna internet 

mengakses situs dan media sosial untuk mendapatkan berita terbaru setiap 

minggunya yang menjadi sarana untuk menghubungkan masyarakat berinteraksi 

dalam media sosial.  

Salah satu informasi viral dari media sosial yang digunakan sebagai sumber 

infomasi salah satu contohnya ialah pemberitaan soal pelajar yang melakukan 

tarung gladiator di Sukabumi, berita ini muncul pertama kali setelah rekaman video 

terkait pertarungan tersebut viral di media sosial. Masyarakat Sukabumi 

dihebohkan dengan munculnya rekaman video yang memperlihatkan pertarungan 

satu lawan satu ala gladiator pelajar SMP (Nurul, 2017, para. 2). 
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Hadirnya internet yang termasuk di dalamnya terdapat media sosial yang 

kemudian dijadikan sumber bagi media massa. Menurut Sedarmayanti (2009, h. 

313) perolehan dan penyebarluasan informasi melalui media internet dalam rangka 

kinerja governance sudah mejadi perhatian banyak pihak, termasuk pejabat publik. 

Media sosial, Twitter, yang digunakan pejabat publik untuk berinteraksi dengan 

masyarakat. Dalam konteks ini masyarakat secara langsung bisa memberikan 

pendapatnya terhadap sebuah informasi atau cuitan yang dikeluarkan oleh pejabat 

publik melalui twitter. Begitu pula sebaliknya, pejabat publik secara langsung dapat 

mengetahui tanggapan masyarakat.  

Proses komunikasi massa dalam media mengenal elemen gatekeeper 

sebagai salah satu elemen yang paling penting. Selain dengan komunikator, isi, 

audience, saluran dan semantic, filter, dan efek (Nurudin, 2007, h. 14). Adanya 

gatekeeper sangat mempengaruhi isi dari media massa. Gatekeeper memiliki empat 

fungsi dengan proses pemberitaan di media massa, yakni dengan membatasi 

informasi, menambah kualitas informasi, menginterpretasi informasi, dan 

menyiarkan informasi (Nurudin, 2007, h. 20). Fungsi membatasi informasi yakni 

dengan cara mengeditnya sebelum disebarkan di media massa, biasanya hal ini 

dilakukan oleh editor disetiap media massa agar terhindar dari salah ketik, salah arti, 

dan sebagainya. Fungsi menambah kualitas informasi dengan menambahkan fakta 

di dalam informasi tersebut, bisa juga dengan membuat sudut pandang lain dari 

yang sudah ada dalam informasi yang ingin diseberkan ke media massa. Dalam 

mendapatkan suatu informasi, masyarakat akan mengandalkan adanya mediator 
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yang menyaring banyaknya peristiwa menjadi suatu informasi yang kemudian 

dikelola oleh media.  

Dalam kegiatan proses produksinya, Republika Online akan menerima 

banyak peristiwa dan berita yang masuk ke ruang redaksi. Redaktur dalam hal ini 

menyeleksi berita-berita yang layak tayang. Kegiatan ini yang kemudian sebut 

dengan gatekeeping, yakni proses pemilihan, penyeleksian, pemotongan, 

penentuan durasi, pengulangan akan berita yang disampaikan kepada audience. 

Proses ini dilakukan oleh para pekerja media yang disebut dengan gatekeeper 

(McQuail, 2005, h. 162-163). 

Dalam hal ini gatekeeper dapat dikatakan sebagai lembaga sensor film, 

cameramen, sutradara, editor buku, editor surat kabar, editor film, reporter, dan staf 

pemberitaan. Peran gatekeeper dalam media massa masih mengambang dan tidak 

adanya konsep seragam tentang peran dan fungsi gatekeeper itu sendiri.  

Di lain sisi, Menurut Bullard (2013, h. 3), kini editor tidak lagi menjadi 

gatekeeper dari sebuah berita. Dengan adanya website, masyarakat dapat 

menemukan banyak sumber berita, yang kemudian dapat menentukan sendiri apa 

yang ingin mereka baca. Kegiatan ini terus meningkat perihal dalam mencari 

informasi lewat media daring ketimbang dari media mainstream, antara lain televisi 

dan surat kabar.  

Dalam “Gatekeeping Theory: An Evolution” (Robert, 2005, h. 2) teori 

gatekeeping memiliki ketertarikan baru dan mengalami kemajuan. Hadirnya 
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internet memudahkan siapa saja untuk mempublikasikan topik apapun tanpa proses 

gatekeeping tradisional dari media massa tradisional.  

Konsep gatekeeping menurut Shoemaker dan Reese (1996, h. 88-212) 

membagi proses gatekeeping menjadi lima level, yaitu level individual, level 

rutinitas media, level organisasi, level extramedia, dan level sistem sosial  

Dalam penyebaran beritanya, tidak semua informasi dapat ditayangkan. 

Fungsi gatekeeper sangat penting untuk mengawasi berita yang akan tayang. 

Menurut Shoemaker dan Reese (1996, h. 63) penyeleksian berita dipengaruhi oleh 

lima level, yakni Individual, Media Routine, Organizational, Extramedia dan 

Ideology. Kelima level ini tebagi menjadi intramedia dan ekstramedia. Oleh karena 

itu, peneliti membatasi cakupan bahasan dalam penelitian menjadi proses 

gatekeeping yang terjadi di ruang redaksi dengan mengkomparasi pentingnya relasi 

pada level individu dan rutinitas media, yang membandingkan karakteristik penulis 

dengan penilaian editor soal nilai berita yang berdasarkan pada level rutinitas media 

dari proses pengumpulan berita yang bersumber dari media sosial.   

Robert (2005, h. 15) menyimpulkan studi tentang bagaimana gatekeeping 

telah berubah dengan hadirnya internet atau bagaimana internet yang merubah 

gatekeeping tradisional dalam pemberitaan yang akan menjadi topik penelitian 

yang akan muncul mendatang. Dalam hal ini, penelitian ini melihat proses 

gatekeeping yang telah berubah dengan adanya internet juga media sosial yang 

menjadi sumber informasi untuk dijadikan pemberitaan.  
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Peneliti menilai objek penelitian yang cocok adalah dengan pemberitaan 

yang informasinya bersumber dari media sosial. Bagaimana Republika menyikapi 

kasus tersebut dengan melihat media yang di anggap otonom perihal menentukan 

apa yang boleh atau yang tidak boleh, apa yang baik atau tidak baik, dan apa yang 

layak atau yang tidak layak diberitakan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan melakukan penelitian mengenai proses gatekeeping di ruang 

redaksi Republika Online melihat sumber informasi yang berasal dari media sosial. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

“Bagaimana proses gatekeeping Republika Online dalam melihat informasi 

yang bersumber di media sosial dan menyampaikannya menjadi sebuah berita?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana proses gatekeeping Republika 

Online berperan di redaksi dalam melihat informasi yang bersumber di media sosial 

dan menyampaikannya menjadi sebuah berita 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Akademis  

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pengetahuan 

kepada ilmu komunikasi khususnya di bidang jurnalistik terhadap gambaran proses 

gatekeeping di perkembangan media baru (new media). Setelah itu, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada studi kualitatif mengenai proses 

gatekeeping dalam produksi konten berita.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan masukan yang 

berarti bagi pihak media online mengenai proses gatekeeping dalam berita, 

sehingga diharapkan media online dapat lebih memperhatikan berita yang akan 

disebarluaskan. Sehingga berita yang disampaikan kepada masyarakat luas menjadi 

informasi yang berguna, dan bagi masyarakat juga diharapkan dapat memberikan 

penyadaran dalam menerima informasi harus memilah mana yang baik dan tidak. 
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